
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

Peran Guru dalam Mengenalkan Makanan Sehat dan Bergizi pada Progam 

Pemberian Makanan Tambahan di RA DDI Al-Muttaqin Paomallipoe 

Kabupaten Soppeng 

 

1. Apa pandangan Anda tentang pentingnya makanan sehat dan bergizi untuk 

anak-anak usia dini? 

2. Bagaimana peran Anda sebagai guru dalam mengenalkan makanan sehat 

dan bergizi kepada anak didk Paomallipoe Kabupaten Soppeng? 

3. Metode apa yang Anda gunakan untuk mengenalkan konsep makanan sehat 

kepada anak didk? 

4. Bagaimana cara Anda menjelaskan manfaat makanan bergizi kepada anak 

didk yang masih kecil? 

5. Apakah Anda pernah menggunakan media pembelajaran (contoh: gambar, 

video, atau permainan) untuk mengenalkan makanan sehat? Jika iya, 

bagaimana respon anak didk? 

6. Seberapa sering Anda membahas topik makanan sehat dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas? 

7. Bagaimana Anda melibatkan orang tua dalam mendukung program 

makanan sehat Paomallipoe Kabupaten Soppeng? 
8. Apa saja tantangan yang Anda hadapi dalam mengenalkan makanan sehat 

dan bergizi kepada anak didk? 

9. Apakah Anda memberikan contoh konkret, seperti membawa makanan sehat 

ke kelas? Jika iya, bagaimana pengaruhnya terhadap anak didk? 

10. Bagaimana cara Anda mendorong anak didk untuk lebih menyukai makanan 

sehat dibanding makanan tidak sehat? 

11. Apakah Anda memberikan pengetahuan kepada anak didk tentang efek 

negatif makanan yang tidak sehat? Jika iya, bagaimana caranya? 

12. Bagaimana peran guru dalam memastikan makanan tambahan yang 

diberikan Paomallipoe Kabupaten Soppeng sesuai dengan kebutuhan gizi 

anak? 

13. Apakah Anda bekerja sama dengan tenaga kesehatan atau ahli gizi dalam 

program pemberian makanan tambahan? 

14. Bagaimana Anda menilai efektivitas program pemberian makanan tambahan 

di RA DDI Al-Muttaqin Paomallipoe Kabupaten Soppeng?  

15. Apakah Anda melihat perubahan dalam pola makan anak didk setelah 

diperkenalkan dengan makanan sehat? Jelaskan. 

16. Bagaimana anak didk menanggapi kegiatan yang berkaitan dengan 

pemberian makanan tambahan Paomallipoe Kabupaten Soppeng? 



17. Bagaimana cara Anda mengintegrasikan konsep makanan sehat ke dalam 

kurikulum pembelajaran? 

18. Apa saja langkah yang Anda lakukan untuk mengatasi anak didk yang 

cenderung memilih makanan tidak sehat? 

19. Bagaimana program pemberian makanan tambahan ini membantu 

meningkatkan kesadaran anak didk dan orang tua tentang pentingnya gizi? 

20. Apa harapan Anda terhadap program pemberian makanan tambahan di RA 

DDI Al-Muttaqin Paomallipoe Kabupaten Soppeng di masa mendatang? 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DOKUMENTASI  DI RA DDI Al-MUTTAQIN PAOMALLIPOE  

KABUPATEN SOPPENG 

 

 

Dokumetasi Peneliti dengan Guru di RA DDI Al-Muttaqin Paomallipoe 

Kabupaten Soppeng 
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